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This study examines the integration of Quranic Arabic language characteristics in 
achieving Sustainable Development Goals (SDGs) in education, particularly 
focusing on quality education targets. Through a qualitative library research 
methodology, this study analyzes various literature sources, including classical 
and contemporary Quranic interpretations, academic journals, and official SDG 
documents. The findings reveal that the linguistic and pedagogical features of 
Quranic Arabic contribute significantly to developing critical thinking skills and 
global competencies aligned with SDG 4.7. The research demonstrates that the 
integration of Quranic values through Arabic language learning enhances both 
academic achievement and character development, supporting the holistic 
educational approach emphasized in the SDGs. Furthermore, the study identifies 
effective strategies for implementing Quranic Arabic studies in modern education 
systems, including digital transformation initiatives that improve educational 
accessibility and support the achievement of SDG 4.5 regarding equal access to 
quality education. This research provides a comprehensive framework for 
developing sustainable curricula that integrate Islamic values with contemporary 
educational needs while supporting SDG implementation in education. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji integrasi karakteristik bahasa Arab Al-Qur'an dalam pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs) di bidang pendidikan, khususnya target pendidikan berkualitas. Melalui metodologi 
penelitian kepustakaan kualitatif, studi ini menganalisis berbagai sumber literatur, termasuk tafsir Al-Qur'an 
klasik dan kontemporer, jurnal akademik, dan dokumen resmi SDGs. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 
fitur linguistik dan pedagogis bahasa Arab Al-Qur'an berkontribusi signifikan dalam pengembangan kemampuan 
berpikir kritis dan kompetensi global yang selaras dengan SDG 4.7. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai Qur'ani melalui pembelajaran bahasa Arab meningkatkan pencapaian akademik dan pengembangan 
karakter, mendukung pendekatan pendidikan holistik yang ditekankan dalam SDGs. Lebih lanjut, studi ini 
mengidentifikasi strategi-strategi efektif dalam mengimplementasikan kajian bahasa Arab Al-Qur'an dalam 
sistem pendidikan modern, termasuk inisiatif transformasi digital yang meningkatkan aksesibilitas pendidikan 
dan mendukung pencapaian SDG 4.5 tentang akses setara terhadap pendidikan berkualitas. Penelitian ini 
menyediakan kerangka komprehensif untuk pengembangan kurikulum berkelanjutan yang mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dengan kebutuhan pendidikan kontemporer sambil mendukung implementasi SDGs dalam 
pendidikan. 

Kata Kunci : Bahasa Arab Al-Qur'an, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, Pendidikan Islam 

 
PENDAHULUAN 

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam memiliki kedudukan sentral dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan dan pendidikan. Bahasa Arab, sebagai bahasa wahyu Al-Qur'an, tidak hanya 
berfungsi sebagai medium komunikasi tetapi juga sebagai instrumen vital dalam memahami dan 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya (Dewi, 2016). Dalam 
konteks global, Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa- 
Bangsa (PBB) menetapkan pendidikan berkualitas sebagai tujuan keempat, yang mencerminkan 
urgensi transformasi sistem pendidikan global menuju arah yang lebih berkelanjutan dan inklusif 
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(Anggraini Dewi, 2024). Interaksi antara bahasa Arab dan Al-Qur'an telah membentuk landasan 
epistemologis yang kuat dalam tradisi keilmuan Islam. Menurut (Ridwan, 2023), pemahaman 
mendalam terhadap bahasa Arab tidak hanya memungkinkan akses terhadap sumber primer ajaran 
Islam tetapi juga membuka wawasan terhadap khazanah intelektual yang dapat berkontribusi pada 
pencapaian SDGs, khususnya dalam aspek pendidikan berkualitas. Studi yang dilakukan oleh 
(Tantangannya, 2024) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Qur'ani melalui medium bahasa Arab 
dalam sistem pendidikan modern dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat 
identitas kultural.(Sumbulah et al., 2014) 

Di era kontemporer, urgesi penelitian tentang peran bahasa Arab dalam Al-Qur'an semakin 
relevan mengingat tantangan global pendidikan yang semakin kompleks. (Ratnasari & Nugraheni, 
2024) mengindikasikan bahwa masih terdapat kesenjangan signifikan dalam pencapaian kualitas 
pendidikan di berbagai negara, terutama di wilayah dengan populasi Muslim yang substansial. Hal ini 
menuntut eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana kekayaan linguistik dan konseptual dalam Al- 
Qur'an dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan sesuai dengan framework SDGs. 
Kajian linguistik Al-Qur'an menunjukkan bahwa kompleksitas bahasa Arab yang digunakan memiliki 
dimensi pedagogis yang mendalam. Menurut (Thalib, 2021), struktur linguistik Al-Qur'an tidak hanya 
menyajikan konten ajaran, tetapi juga mengandung metodologi pembelajaran yang dapat diadaptasi 
dalam sistem pendidikan modern. Studi longitudinal yang dilakukan oleh (Maziyah, 2018) 
mengungkapkan bahwa peserta didik yang mempelajari bahasa Arab melalui pendekatan Qur'ani 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang merupakan 
komponen esensial dalam target SDGs 4.7 tentang pengembangan keterampilan yang dibutuhkan 
untuk pembangunan berkelanjutan.(Nasrulloh, 2017b) 

Implementasi nilai-nilai pendidikan Al-Qur'an melalui medium bahasa Arab telah 
menunjukkan efektivitas dalam pengembangan karakter dan soft skills peserta didik. Penelitian Al- 
(Muthohhar, 2022) mengidentifikasi korelasi positif antara pemahaman mendalam terhadap Bahasa 
Arab Al-Qur'an dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan sosial- 
emosional siswa. Hal ini sejalan dengan target SDGs 4.4 yang menekankan pentingnya keterampilan 
relevan untuk pekerjaan dan kewirausahaan. Transformasi digital dalam pembelajaran bahasa Arab 
dan studi Al-Qur'an membuka peluang baru dalam pencapaian SDGs. (Majdi, 2023) mencatat bahwa 
integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab Al-Qur'an telah meningkatkan aksesibilitas 
pendidikan berkualitas, khususnya di daerah terpencil dan komunitas marginal. Fenomena ini 
berkontribusi langsung pada target SDGs 4.5 tentang eliminasi kesenjangan gender dalam pendidikan 
dan akses setara bagi kelompok rentan. 

Perspektif holistik dalam pendidikan yang tercermin dalam Al-Qur'an melalui bahasa Arab 
memberikan framework komprehensif untuk pengembangan kurikulum berkelanjutan. Kajian 
(Primasti, 2021) mendemonstrasikan bagaimana konsep-konsep pendidikan dalam Al-Qur'an dapat 
diintegrasikan dengan pendekatan modern untuk menciptakan model pembelajaran yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan, sesuai dengan target SDGs 4.7 tentang pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan. Dalam konteks multikultural, bahasa Arab Al-Qur'an menawarkan perspektif unik 
dalam membangun dialog antarbudaya dan pemahaman global. Studi komparatif oleh (Oktavianatun 
& Nugraheni, 2024) menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab berbasis nilai-nilai Qur'ani dapat 
meningkatkan kesadaran multikultural dan kompetensi global peserta didik, yang merupakan aspek 
krusial dalam pencapaian target SDGs 4.7 tentang penghargaan terhadap keberagaman 
budaya.(Nasrulloh, 2017c) 

Aspek metodologis pengajaran bahasa Arab yang terinspirasi dari Al-Qur'an telah 
menghasilkan inovasi pedagogis yang signifikan. Metode pembelajaran yang mengintegrasikan 
prinsip-prinsip tadabbur (perenungan mendalam) Al-Qur'an dengan pengajaran bahasa Arab modern 
menghasilkan peningkatan substansial dalam keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran, sejalan 
dengan target SDGs 4.c tentang peningkatan kualitas guru. Dimensi psikologis pembelajaran bahasa 
Arab Al-Qur'an memberikan kontribusi unik dalam pengembangan kesejahteraan mental peserta 
didik. Korelasi positif antara pemahaman mendalam terhadap bahasa Arab Al-Qur'an dengan 
peningkatan resiliensi dan kesejahteraan psikologis siswa, yang mendukung target SDGs 4.a tentang 
lingkungan pembelajaran yang aman dan inklusif. Evaluasi implementasi program pendidikan bahasa 
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Arab berbasis Al-Qur'an di berbagai institusi pendidikan menunjukkan dampak positif terhadap 
pencapaian indikator SDGs. Integrasi sistematis nilai-nilai Qur'ani melalui pembelajaran bahasa Arab 
telah berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang terukur, termasuk dalam aspek 
literasi, numerasi, dan keterampilan abad ke-21, yang semuanya merupakan komponen vital dalam 
target SDGs 4.6 tentang literasi dan numerasi universal. 

Berdasarkan kompleksitas fenomena yang telah diuraikan dalam latar belakang, penelitian ini 
berupaya mengeksplorasi beberapa permasalahan fundamental yang memerlukan kajian 
mendalam dan sistematis. Pertama, penelitian ini akan menginvestigasi bagaimana karakteristik 
linguistik dan pedagogis bahasa Arab dalam Al-Qur'an dapat memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pengembangan pendidikan berkualitas sesuai dengan kerangka kerja SDGs, mengingat 
bahwa aspek bahasa memiliki peran vital dalam transmisi dan internalisasi nilai-nilai pendidikan. 
Kedua, studi ini akan mengkaji secara komprehensif nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-
Qur'an, khususnya yang memiliki relevansi langsung dengan upaya pencapaian target SDGs dalam 
konteks pendidikan berkualitas, termasuk aspek metodologis, filosofis, dan praktisnya. Ketiga, 
penelitian ini akan menganalisis dan merumuskan strategi-strategi efektif untuk mengintegrasikan 
kajian bahasa Arab Al-Qur'an ke dalam sistem pendidikan modern, dengan mempertimbangkan 
kompleksitas tantangan kontemporer dan kebutuhan akan pendidikan yang berkelanjutan sesuai 
dengan framework SDGs. (Nasrulloh, 2014) 

Penelitian ini dirancang untuk mencapai beberapa tujuan strategis yang saling berkaitan dalam 
upaya memahami dan mengoptimalkan peran bahasa Arab Al-Qur'an dalam pencapaian SDGs bidang 
pendidikan. Secara spesifik, studi ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap 
karakteristik bahasa Arab dalam Al-Qur'an dan mengeksplorasi potensinya dalam pengembangan 
pendidikan berkualitas yang sejalan dengan target-target SDGs. Lebih lanjut, penelitian ini berupaya 
mengidentifikasi dan mengkaji secara komprehensif nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 
Al-Qur'an yang memiliki relevansi dengan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang 
pendidikan, termasuk aspek metodologis, filosofis, dan implementasinya dalam konteks modern. 
Selain itu, studi ini juga diarahkan untuk merumuskan strategi-strategi praktis dan aplikatif dalam 
mengintegrasikan kajian bahasa Arab Al-Qur'an ke dalam sistem pendidikan kontemporer, dengan 
mempertimbangkan berbagai tantangan dan peluang yang ada dalam upaya mendukung pencapaian 
target SDGs bidang pendidikan.(Nasrulloh, 2017a) 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan kontribusi signifikan baik secara teoretis maupun 
praktis dalam pengembangan pendidikan berkualitas melalui integrasi bahasa Arab Al-Qur'an. Dari 
perspektif teoretis, studi ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang 
kajian integrasi bahasa Arab dan Al-Qur'an dalam konteks pendidikan modern, memberikan landasan 
konseptual yang kuat untuk pengembangan model-model pembelajaran yang berkelanjutan, serta 
menghasilkan kerangka teoretis baru dalam memahami hubungan antara bahasa Arab, Al-Qur'an, dan 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Studi ini juga berkontribusi pada pengembangan 
metodologi penelitian dalam bidang pendidikan Islam kontemporer dan memperkaya literatur 
akademik tentang implementasi nilai-nilai Qur'ani dalam konteks SDGs. 

Dari segi praktis, penelitian ini menawarkan manfaat multi-dimensi bagi berbagai pemangku 
kepentingan dalam sektor pendidikan. Bagi para pendidik, studi ini menyediakan perspektif inovatif 
dan framework praktis dalam mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an melalui medium bahasa Arab 
dalam proses pembelajaran, termasuk strategi-strategi pedagogis yang efektif dan kontekstual. Bagi 
institusi pendidikan, penelitian ini memberikan landasan empiris dan teoretis yang solid untuk 
pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan kajian bahasa Arab dan Al-Qur'an dengan tujuan 
SDGs, serta panduan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan. 
Sementara bagi para pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi berbasis bukti 
dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung pencapaian SDGs melalui integrasi 
nilai-nilai Qur'ani, termasuk rekomendasi-rekomendasi strategis untuk implementasi program 
pendidikan yang berkelanjutan. 

METODE 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (library 
research), yang memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap berbagai sumber literatur terkait 
peran bahasa Arab dalam Al-Qur'an dan kontribusinya terhadap pencapaian SDGs dalam bidang 
pendidikan. Metode kepustakaan dipilih karena kemampuannya dalam mengintegrasikan dan 
menganalisis berbagai perspektif teoretis, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen kebijakan 
yang relevan untuk menghasilkan pemahaman komprehensif tentang topik yang diteliti. 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari data sekunder yang terdiri dari 
beberapa kategori utama. Kategori pertama mencakup kitab-kitab tafsir Al-Qur'an klasik dan 
kontemporer yang memberikan perspektif mendalam tentang aspek linguistik dan pedagogis 
bahasa Arab dalam Al-Qur'an. Kategori kedua meliputi jurnal-jurnal akademik bereputasi dalam 
bidang pendidikan Islam, linguistik Arab, dan studi Al-Qur'an yang diterbitkan dalam kurun 
waktu sepuluh tahun terakhir (2014-2024). Kategori ketiga terdiri dari dokumen-dokumen resmi 
terkait SDGs dari United Nations dan UNESCO, khususnya yang berkaitan dengan target 
pendidikan berkualitas. Kategori keempat mencakup buku-buku referensi tentang metodologi 
pendidikan Islam, pengajaran bahasa Arab, dan implementasi nilai-nilai Qur'ani dalam 
pendidikan modern. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap pertama 
melibatkan penelusuran literatur menggunakan kata kunci spesifik dalam database akademik 
terkemuka seperti JSTOR, ProQuest, dan Google Scholar, serta database khusus studi Islam 
seperti Al-Manhal dan Dar Al-Mandumah. Tahap kedua mencakup screening dan seleksi sumber 
berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas, dan aktualitas. Tahap ketiga melibatkan kategorisasi 
dan pengorganisasian data berdasarkan tema-tema utama yang selaras dengan tujuan penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis konten kualitatif dengan 
menggunakan teknik coding tematik. Proses analisis dimulai dengan close reading terhadap 
sumber-sumber terpilih, dilanjutkan dengan identifikasi konsep-konsep kunci dan tema-tema 
emergen. Teknik interpretasi data menggunakan pendekatan hermeneutik-fenomenologis yang 
memungkinkan pemahaman mendalam terhadap makna tekstual sekaligus kontekstual dari 
sumber-sumber yang dikaji. Proses interpretasi mempertimbangkan aspek historis, linguistik, 
dan sosio-kultural dari teks-teks yang dianalisis, sambil tetap memperhatikan relevansinya 
dengan konteks kontemporer dan target SDGs. 

E. Validitas dan Reliabilitas Data 

Untuk menjamin kualitas dan kredibilitas penelitian, beberapa strategi validasi diterapkan, 
termasuk peer debriefing dengan pakar di bidang terkait, member checking melalui konsultasi 
dengan praktisi pendidikan Islam, dan audit trail yang mendokumentasikan setiap tahap 
penelitian secara detail. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan reflexivity di mana peneliti 
secara aktif menyadari dan mengakui potensi bias pribadi dalam proses interpretasi data, serta 
mengambil langkah-langkah untuk meminimalisir dampaknya terhadap hasil penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan signifikan terkait peran bahasa Arab dalam 
Al-Qur'an dan kontribusinya terhadap pencapaian SDGs dalam konteks pendidikan berkualitas. Analisis 
mendalam terhadap berbagai sumber literatur menghasilkan pemahaman komprehensif tentang 
bagaimana karakteristik linguistik dan pedagogis bahasa Arab Al-Qur'an dapat diintegrasikan ke dalam 
sistem pendidikan modern untuk mendukung pencapaian target SDGs. 

A. Dimensi Linguistik-Pedagogis Bahasa Arab Al-Qur'an dalam Konteks SDGs 
Analisis terhadap karakteristik linguistik bahasa Arab dalam Al-Qur'an mengungkapkan 

bahwa struktur bahasa yang digunakan memiliki dimensi pedagogis yang mendalam dan relevan 
dengan upaya pencapaian pendidikan berkualitas sesuai framework SDGs (Achmad Hafi et al., 
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2024). Kompleksitas linguistik Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai medium penyampaian 
pesan, tetapi juga mengandung metodologi pembelajaran yang dapat diadaptasi dalam konteks 
pendidikan modern. Penggunaan berbagai gaya bahasa (uslub) dalam Al-Qur'an, seperti amtsal 
(perumpamaan), qashash (narasi), dan hiwar (dialog), mencerminkan pendekatan pedagogis yang 
komprehensif dan inklusif. Studi menunjukkan bahwa karakteristik linguistik Al-Qur'an 
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang merupakan komponen 
esensial dalam target SDGs 4.7.  

Penggunaan struktur bahasa yang kompleks namun sistematis dalam Al-Qur'an 
merangsang aktivitas kognitif tingkat tinggi, mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi (Nanda Prameswati, 2019). Hal ini sejalan dengan 
temuan penelitian longitudinal yang menunjukkan bahwa peserta didik yang mempelajari bahasa 
Arab melalui pendekatan Qur'ani menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Aspek semantik dan stilistika bahasa Arab Al-Qur'an juga 
memberikan kontribusi unik dalam pengembangan keterampilan komunikasi dan literasi, yang 
merupakan fokus utama target SDGs 4.6. Keragaman makna (wujuh) dan sinonim (nazha'ir) dalam 
Al-Qur'an tidak hanya memperkaya kosakata peserta didik tetapi juga mengembangkan 
sensitivitas linguistik dan kemampuan interpretasi kontekstual. Analisis menunjukkan bahwa 
pemahaman terhadap nuansa makna dalam bahasa Arab Al-Qur'an berkontribusi pada 
pengembangan literasi fungsional yang lebih kompleks dan mendalam.  

Kajian mendalam terhadap aspek fonetik dan fonologi bahasa Arab Al-Qur'an 
mengungkapkan adanya sistem suara yang terstruktur yang berkontribusi pada pengembangan 
kesadaran fonologis peserta didik. Karakteristik fonetik yang khas, seperti pola tajwid dan 
makhārij al- ḥurūf, tidak hanya memfasilitasi pembelajaran pengucapan yang akurat tetapi juga 
mengembangkan kepekaan auditori dan kemampuan diskriminasi suara yang penting dalam 
pembelajaran bahasa secara umum. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran 
bahasa Arab Al-Qur'an memberikan fondasi yang kuat untuk pengembangan kompetensi 
linguistik multidimensi. Analisis morfologis bahasa Arab Al-Qur'an menunjukkan sistem 
pembentukan kata yang kompleks namun sistematis, yang mendukung pengembangan 
pemahaman struktural bahasa pada level yang lebih dalam. Sistem derivasi kata (isytiqāq) dan 
pola-pola morfologis (awzān) dalam Al-Qur'an menyediakan kerangka konseptual yang 
membantu peserta didik memahami hubungan antara bentuk dan makna kata.  

Pemahaman ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan analitis dan kemampuan 
penalaran linguistik yang sejalan dengan tujuan SDGs dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Aspek sintaksis bahasa Arab Al-Qur'an memberikan model pembelajaran tata bahasa yang 
integratif dan kontekstual. Struktur gramatikal yang kompleks dalam Al-Qur'an, seperti 
penggunaan jumlah ismiyyah dan fi'liyyah, tidak hanya mengajarkan aturan tata bahasa tetapi juga 
mendemonstrasikan bagaimana struktur bahasa berkontribusi pada pembentukan makna dan 
pemahaman teks. Hal ini mendukung pengembangan literasi tingkat tinggi yang menjadi salah 
satu target utama SDGs dalam bidang pendidikan. Penerapan teori neurolinguistik dalam 
pembelajaran bahasa Arab Al-Qur'an menunjukkan adanya korelasi positif antara pola repetisi 
ayat-ayat Al-Qur'an dengan peningkatan neuroplastisitas otak peserta didik. 

B. Integrasi Nilai-nilai Qur'ani dalam Pendidikan Modern 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-
Qur'an memiliki relevansi signifikan dengan upaya pencapaian SDGs dalam konteks pendidikan 
berkualitas (Hakeu & Alim, 2024). Konsep holistik pendidikan dalam Al-Qur'an yang mencakup 
dimensi intelektual, spiritual, dan moral sejalan dengan visi pendidikan berkelanjutan yang 
diusung oleh SDGs. Analisis menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Qur'ani melalui medium 
bahasa Arab dapat memperkuat fondasi pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi 
global. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan Al- 
Qur'an melalui pembelajaran bahasa Arab berkontribusi pada pengembangan soft skills yang 
crucial dalam konteks SDGs 4.4. Prinsip-prinsip etika dan moral yang terartikulasi dalam bahasa 
Arab Al-Qur'an memberikan framework yang kokoh untuk pengembangan keterampilan sosial- 
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emosional, kepemimpinan, dan kemampuan adaptasi. Studi kasus di berbagai institusi 
pendidikan menunjukkan bahwa integrasi sistematis nilai-nilai Qur'ani dalam kurikulum 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademis tetapi juga memiliki 
kesadaran sosial dan kemampuan leadership yang kuat. Aspek metodologis pengajaran bahasa 
Arab yang terinspirasi dari Al-Qur'an telah menghasilkan inovasi pedagogis yang signifikan 
dalam konteks pendidikan modern (Fitriani & Prastowo, 2022).  

Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip tadabbur (perenungan 
mendalam) dengan metodologi pengajaran bahasa kontemporer terbukti efektif dalam 
meningkatkan engagement peserta didik dan kualitas hasil pembelajaran. Hal ini berkontribusi 
langsung pada pencapaian target SDGs 4.c tentang peningkatan kualitas guru dan efektivitas 
pembelajaran. Implementasi nilai-nilai Qur'ani dalam sistem penilaian pembelajaran 
menunjukkan pergeseran paradigma yang signifikan dari model evaluasi konvensional. 
Pendekatan penilaian yang terinspirasi dari prinsip-prinsip Al-Qur'an menekankan pada 
evaluasi holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Model penilaian ini tidak hanya mengukur pencapaian akademik tetapi juga mengevaluasi 
perkembangan karakter dan kompetensi sosial peserta didik, sejalan dengan visi pendidikan 
berkelanjutan dalam SDGs. Studi tentang implikasi psikologis pembelajaran berbasis nilai-nilai 
Qur'ani mengungkapkan dampak positif terhadap kesejahteraan mental dan emosional peserta 
didik. Integrasi prinsip-prinsip spiritual dan moral Al-Qur'an dalam proses pembelajaran terbukti 
meningkatkan resiliensi, regulasi emosi, dan kemampuan coping peserta didik dalam 
menghadapi tantangan akademik. Temuan ini berkontribusi pada pemahaman tentang peran 
pendidikan dalam mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis, yang merupakan 
aspek penting dalam pencapaian SDGs.  

Analisis terhadap praktik pembelajaran kolaboratif berbasis nilai-nilai Qur'ani 
menunjukkan efektivitas dalam mengembangkan keterampilan interpersonal dan 
kemampuan kerja tim. Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan konsep ta'āwun 
(kerjasama) dan ikhtilāf (perbedaan pendapat yang konstruktif) dari Al-Qur'an menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan kompetensi sosial dan keterampilan 
komunikasi. Hal ini sejalan dengan target SDGs dalam mempersiapkan peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam masyarakat global. Pengembangan model pembelajaran berbasis 
mindfulness yang terinspirasi dari konsep khusyū' dalam Al-Qur'an telah menunjukkan 
efektivitas dalam meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan peserta didik. 

C. Transformasi Digital dan Aksesibilitas Pendidikan 
Analisis terhadap implementasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab Al-Qur'an 

mengungkapkan potensi signifikan dalam mendukung pencapaian target SDGs terkait 
aksesibilitas Pendidikan (Lestari et al., 2024). Integrasi platform digital dalam pembelajaran 
bahasa Arab telah membuka akses lebih luas terhadap sumber-sumber pembelajaran berkualitas, 
terutama bagi komunitas yang sebelumnya mengalami keterbatasan akses pendidikan. 
Transformasi digital ini berkontribusi pada pencapaian target SDGs 4.5 tentang eliminasi 
kesenjangan gender dan akses setara terhadap pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab Al-Qur'an telah menghasilkan model 
pembelajaran yang lebih adaptif dan personalisasi. Platform pembelajaran digital yang 
mengintegrasikan konten Qur'ani dengan metodologi pengajaran bahasa modern memungkinkan 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajar mereka sendiri. Hal 
ini mendukung penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif, sesuai dengan 
target SDGs 4.a.  

Pengembangan aplikasi pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan (AI) dalam 
pengajaran bahasa Arab Al-Qur'an telah membuka dimensi baru dalam personalisasi 
pembelajaran (Rohim et al., 2024). Sistem AI yang diintegrasikan dengan konten Qur'ani mampu 
menganalisis pola belajar individual, mengidentifikasi kesulitan spesifik dalam pembelajaran 
bahasa Arab, dan menyediakan intervensi pembelajaran yang disesuaikan. Inovasi ini 
berkontribusi signifikan pada pencapaian target SDGs 4.5 tentang akses pendidikan yang setara 
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dan berkualitas, terutama bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus. Implementasi teknologi 
realitas virtual (VR) dan augmented reality (AR) dalam pembelajaran bahasa Arab Al- Qur'an telah 
menciptakan pengalaman belajar imersif yang meningkatkan pemahaman dan retensi materi. 
Penggunaan VR untuk mensimulasikan konteks historis dan kultural ayat-ayat Al- Qur'an, serta AR 
untuk visualisasi konsep-konsep linguistik kompleks, membantu peserta didik memahami 
hubungan antara bahasa, makna, dan konteks dengan lebih efektif. Inovasi ini mendukung 
penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih engaging dan inklusif sesuai dengan target SDGs 
4.a.  

Pengembangan sistem pembelajaran hybrid yang mengintegrasikan metode tradisional 
dengan teknologi digital telah menghasilkan model pembelajaran yang lebih fleksibel dan 
berkelanjutan. Kombinasi antara pembelajaran synchronous dan asynchronous, didukung oleh 
platform digital yang menyediakan akses ke sumber-sumber pembelajaran Al-Qur'an dan bahasa 
Arab, memungkinkan peserta didik untuk melanjutkan pembelajaran dalam berbagai kondisi dan 
situasi. Model ini terbukti sangat efektif dalam menjamin kontinuitas pembelajaran, terutama 
dalam menghadapi tantangan seperti pandemi atau keterbatasan akses fisik ke institusi 
pendidikan. Pengembangan sistem pembelajaran berbasis blockchain untuk verifikasi dan 
tracking pencapaian pembelajaran bahasa Arab Al-Qur'an telah membuka dimensi baru dalam 
kredensial digital. 

D. Pengembangan Kurikulum Berkelanjutan 
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa perspektif holistik dalam pendidikan yang 

tercermin dalam Al-Qur'an melalui bahasa Arab memberikan framework komprehensif untuk 
pengembangan kurikulum berkelanjutan (Humairah et al., 2023). Analisis menunjukkan bahwa 
integrasi konsep-konsep pendidikan Qur'ani dengan pendekatan modern menghasilkan model 
pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan kontemporer sambil tetap mempertahankan 
nilai-nilai fundamental pendidikan Islam. Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan 
kajian bahasa Arab Al-Qur'an dengan tujuan SDGs telah menghasilkan dampak positif dalam 
berbagai aspek pembelajaran. Evaluasi implementasi program menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam pencapaian indikator SDGs, termasuk literasi, numerasi, dan keterampilan abad 
ke-21. Hal ini menegaskan efektivitas pendekatan integratif dalam mencapai target SDGs 4.7 
tentang pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Integrasi pendekatan transdisipliner 
dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab Al-Qur'an telah menghasilkan model pembelajaran 
yang lebih komprehensif dan relevan.  

Kurikulum yang menghubungkan konsep- konsep Qur'ani dengan berbagai disiplin ilmu 
seperti sains, teknologi, dan studi sosial membantu peserta didik memahami relevansi nilai-nilai 
Al-Qur'an dalam konteks modern. Pendekatan ini mendukung pencapaian target SDGs 4.7 tentang 
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan dan kewarganegaraan global. Pengembangan 
sistem evaluasi berkelanjutan yang mengintegrasikan penilaian formatif dan sumatif telah 
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas pembelajaran (Elpalina et al., 
2024). Model evaluasi yang mempertimbangkan tidak hanya pencapaian akademik tetapi juga 
perkembangan karakter dan kompetensi global peserta didik memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang keberhasilan program pendidikan. Pendekatan ini sejalan dengan visi SDGs 
tentang pendidikan berkualitas yang mengembangkan potensi peserta didik secara holistik. 
Implementasi program pengembangan  profesional  berkelanjutan  bagi  pendidik  bahasa  
Arab  Al-Qur'an  telah menghasilkan peningkatan signifikan dalam kualitas pengajaran.  

Program yang mencakup pelatihan metodologi pengajaran kontemporer, integrasi 
teknologi, dan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Qur'ani membantu pendidik 
mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan 
bermakna. Inisiatif ini berkontribusi pada pencapaian target SDGs 4.c tentang peningkatan 
kualitas guru. Implementasi model pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan konsep 
'imārah al-arḍ (pembangunan bumi) dari Al-Qur'an telah menghasilkan inovasi dalam pendidikan 
untuk pembangunan berkelanjutan. Peserta didik terlibat dalam proyek-proyek praktis yang 
menghubungkan pembelajaran bahasa Arab dengan solusi masalah lingkungan dan sosial, 
mendukung pencapaian target SDGs tentang pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. 
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E. Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik Pendidikan 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi signifikan bagi pengembangan kebijakan dan praktik 

pendidikan. Temuan mengindikasikan pentingnya pendekatan holistik dalam mengintegrasikan 
kajian bahasa Arab Al-Qur'an ke dalam sistem pendidikan modern, dengan mempertimbangkan 
aspek teknologi, aksesibilitas, dan keberlanjutan (Aminuddin et al., 2024). Rekomendasi yang 
muncul dari penelitian ini mencakup perlunya pengembangan framework kebijakan yang 
mendukung integrasi sistematis nilai-nilai Qur'ani dalam pendidikan, peningkatan kapasitas 
pendidik dalam mengimplementasikan metodologi pembelajaran berbasis Al-Qur'an, dan 
penguatan infrastruktur teknologi untuk mendukung aksesibilitas pendidikan berkualitas. 
Analisis juga mengungkapkan pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan 
dalam mengimplementasikan program pendidikan yang mengintegrasikan kajian bahasa Arab Al-
Qur'an dengan target SDGs. Kerjasama antara institusi pendidikan, organisasi masyarakat sipil, 
dan pembuat kebijakan diperlukan untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program. Hal 
ini sejalan dengan spirit SDGs yang menekankan pentingnya kemitraan dalam mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan.  

Hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan kontekstual dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Al-Qur'an melalui medium bahasa Arab. Adaptasi 
metodologi dan konten pembelajaran perlu mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan 
spesifik peserta didik, sambil tetap mempertahankan esensi nilai- nilai Qur'ani. Hal ini mendukung 
pencapaian target SDGs tentang pendidikan inklusif dan berkualitas yang relevan dengan konteks 
lokal. Temuan penelitian ini memberikan landasan empiris dan teoretis yang kuat untuk 
pengembangan program pendidikan yang mengintegrasikan kajian bahasa Arab Al-Qur'an dengan 
tujuan SDGs. Implementasi rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian target SDGs secara lebih 
efektif dan berkelanjutan (Magfiroh & Nugraheni, 2024). 

Pengembangan framework kebijakan yang mendukung inovasi pedagogis dalam 
pembelajaran bahasa Arab Al-Qur'an telah menghasilkan perubahan sistemik dalam praktik 
pendidikan. Kebijakan yang memfasilitasi eksperimentasi metodologis, pengembangan sumber 
daya pembelajaran digital, dan kolaborasi antar institusi mendorong terciptanya ekosistem 
pendidikan yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan kontemporer. Hal ini 
mendukung pencapaian target SDGs tentang penguatan sistem pendidikan yang berkualitas. 
Implementasi program monitoring dan evaluasi berbasis data telah menghasilkan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang efektivitas intervensi pendidikan. Sistem yang mengintegrasikan 
analisis kuantitatif dan kualitatif memungkinkan identifikasi praktik-praktik terbaik dan area-area 
yang memerlukan perbaikan dalam implementasi program pembelajaran bahasa Arab Al-Qur'an. 
Pendekatan berbasis bukti ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih informed dalam 
pengembangan kebijakan pendidikan.  

Pengembangan mekanisme koordinasi multi-stakeholder dalam implementasi program 
pendidikan bahasa Arab Al-Qur'an telah menghasilkan sinergi yang lebih kuat antara berbagai 
pemangku kepentingan. Kolaborasi antara institusi pendidikan, organisasi masyarakat sipil, dan 
pembuat kebijakan memfasilitasi sharing resources, transfer pengetahuan, dan scaling up praktik-
praktik terbaik. Model kemitraan ini mendukung pencapaian target SDGs tentang penguatan 
kerjasama dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
bahasa Arab dalam Al-Qur'an memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian SDGs, khususnya 
dalam konteks pendidikan berkualitas. Karakteristik linguistik dan pedagogis bahasa Arab Al-Qur'an, 
yang mencakup kompleksitas struktur morfologis, sintaksis, dan semantik, memberikan fondasi kuat 
untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik sesuai target SDGs 4.7. 
Integrasi nilai-nilai Qur'ani melalui pembelajaran bahasa Arab telah efektif mengembangkan soft skills 
dan kompetensi global, sementara transformasi digital dalam pembelajaran telah meningkatkan 
aksesibilitas pendidikan berkualitas melalui teknologi adaptif dan platform pembelajaran digital, 
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mendukung pencapaian target SDGs 4.5 tentang eliminasi kesenjangan pendidikan. Pengembangan 
kurikulum berkelanjutan dengan pendekatan transdisipliner telah menghasilkan model pembelajaran 
yang relevan, sedangkan implementasi kebijakan dan praktik pendidikan yang mendukung integrasi 
sistematis kajian bahasa Arab Al-Qur'an, didukung oleh kolaborasi multi-stakeholder dan framework 
evaluasi berbasis outcome, telah menunjukkan dampak positif dalam penguatan sistem pendidikan 
secara keseluruhan. 
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